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Ringkasan 

Keterbatasan lahan produktif serta belum optimalnya penerapan Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) 

menjadi tantangan nyata dalam pemenuhan asupan gizi anak usia sekolah, khususnya anak berkebutuhan 

khusus. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan memberdayakan pihak SLB Yapenas Pringwulung 

melalui penerapan teknologi tepat guna akuaponik dan "Taman Syurga" (tanaman sayuran keluarga) 

berbasis daur ulang (recycle) air wudlu. Metode yang diterapkan mencakup sosialisasi, pembangunan fisik 

sarana akuaponik buis beton dan kebun sayur, pelatihan teknis operasional, pendampingan berkala selama 

3–6 bulan, serta integrasi edukasi gizi. Hasil program menunjukkan terbangunnya 1 paket akuaponik 

terintegrasi air wudlu (4 unit kolam buis beton), 1 paket Taman Syurga (7–14 jenis tanaman sayur), serta 

pembentukan lembaga pengelola nternal sekolah. Keberhasilan kegiatan ini meningkatkan ketersediaan 

protein hewani (ikan lele) dan sayuran segar secara mandiri dan berkelanjutan, sekaligus menjadi media 

percontohan Eco-Edu dan ketahanan pangan sekolah. 

Kata Kunci: Akuaponik, Air Wudlu, Gizi Siswa, SLB Yapenas, Taman Syurga, Ketahanan Pangan. 

 

1. Pendahuluan 

Amanat Pembukaan UUD 1945 untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan 

kesejahteraan umum berhadapan langsung dengan tantangan kemiskinan gizi pada anak-anak [1]. 

Laporan UNICEF menunjukkan permasalahan gizi buruk (wasting dan stunting) masih menjadi isu 

kritis [1]. Meskipun penerapan Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) di Indonesia berhasil 

menurunkan prevalensi stunting dari 37,2% (2013) menjadi 30,2% (2018), masalah 

ketidakseimbangan konsumsi pangan serta meningkatnya angka obesitas menunjukkan bahwa 

edukasi serta akses terhadap pangan bergizi seimbang belum fully memadai [2]. 

  SLB Yapenas yang berlokasi di Pedukuhan Pringwulung, Desa Condongcatur, Depok, 

mailto:mrobi@stieww.ac.id
mailto:muhammadmathori@gmail.com
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Sleman, DIY berada di kawasan peri-urban padat penduduk. Sekolah ini menghadapi keterbatasan 

lahan produktif serta pemenuhan gizi seimbang siswa yang masih membutuhkan asupan rutin 

sayuran segar dan protein hewani. Di sisi lain, lingkungan sekolah memiliki potensi sumber daya 

air yang melimpah dari limpahan air wudlu yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

  Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program pengabdian masyarakat ini menawarkan 

solusi terintegrasi melalui budidaya akuaponik (penggabungan akuakultur ikan lele dan hidroponik) 

serta pengembangan "Taman Syurga" (10–14 jenis tanaman sayuran keluarga) yang memanfaatkan 

resirkulasi dan daur ulang air wudlu secara gravitasi [3]. Program ini tidak hanya menyediakan 

sumber pangan bergizi mandiri dan murah, tetapi juga berfungsi sebagai wahana pembelajaran 

berbasis lingkungan (Eco-Edu) dan kewirausahaan produktif bagi siswa SLB Yapenas [4]. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Akuaponik: Teknologi Tepat Guna 

Akuaponik adalah sistem pertanian berkelanjutan yang menggabungkan budidaya perairan/ikan 

(akuakultur) dan penanaman tanpa tanah (hidroponik) dalam satu siklus air yang saling mendukung. 

Akuaponik merupakan teknologi tepat guna yang memadukan teknik akuakultur (ikan) dan teknik 

hidroponik (tanaman) dalam satu siklus air yang diharapkan menjadi solusi inovatif karena hemat 

lahan, hemat air, dan menghasilkan produk organik secara bersamaan. 

Sistem akuaponik modern mulai berkembang pesat di Amerika Serikat pada awal tahun 1970-

an oleh lembaga seperti New Alchemy Institute. Secara formal, Rakocy [5] merupakan pelopor sistem 

akuaponik modern (bersama timnya di University of the Virgin Islands) dan dilanjutkan oleh 

McMurtry [6] yang mengembangkan sistem sirkuit tertutup pada awal hingga pertengahan tahun 

1980-an, sementara konsep dasarnya telah dipraktikkan secara tradisional oleh peradaban Aztek 

(Chinampas) pada sekitar tahun 1150 M. 

Untuk di Indonesia, pada tahun 2006, Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar di Bogor 

melalui Kusdiarti et al. [7] mengawali mempublikasikan sistem akuaponik di Indonesia melalui buku 

berjudul "Budi Daya Ikan Nila Hemat Lahan dan Air dengan System Akuaponik". Selanjutnya pada 

tahun 2008, Nugroho dan Sutrisno [8] menerbitkan buku panduan populer yang berjudul "Budidaya 

Ikan dan Sayuran dengan Sistem Aquaponik" [8]. 

2.2 Manajemen Strategik 

Tujuan pembelajaran Manajemen Strategik adalah memiliki pola berfikir strategik (the 

strategic thinking pattern) [9]. Seorang strategist tidak hanya merespons keadaan secara pasif, tetapi 

secara aktif merekayasa ulang posisi organisasi. Ahli stratejik adalah orang yang selain mampu 

memanfaatkan peluang dengan menggunakan kekuatan, dia juga mampu merubah kelemahan 

menjadi kekuatan dan ancaman menjadi peluang. Dalam konteks manajemen strategik, proses 

budidaya dengan pola akuaponik merubah sampah menjadi berkah: air wudhu yang umumnya selalu 

dibuang atau dianggap sampah (air) dapat digunakan untuk mengairi kolam ikan lele. 

Pionir utama di balik konsep dasar pemanfaatan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

(analisis SWOT) yang melandasi pola pikir strategis ini adalah Albert Humphrey bersama para 

akademisi Harvard seperti Andrews [10] pada dekade 1960-an, yang karyanya dipopulerkan melalui 

buku manajemen strategik klasik "Business Policy: Text and Cases" [10]. Konsep dasar mengenai 

pemetaan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman serta strategi untuk mengubahnya berakar dari 

pengembangan analisis SWOT dan diperluas melalui matriks TOWS. Weihrich [11] 

memperkenalkan dan memformalkan matriks TOWS pada tahun 1982 untuk secara sistematis 
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mencocokkan faktor eksternal (peluang dan ancaman) dengan faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) guna menghasilkan tindakan strategis [11]. 

Selanjutnya air yang sudah kotor dan mengandung limbah metabolisme ikan dialirkan untuk 

menjadi pupuk organik bagi tanaman (kangkung) sehingga air menjadi ‘bersih’ dan selanjutnya 

dialirkan kembali ke kolam berikutnya. Sesudah air tersebut beberapa kali digunakan mengairi kolam 

dan tanaman kangkung, selanjutnya air digunakan untuk mengairi taman syurga (tanaman sayuran 

keluarga). 

2.3. Benchmarking  

Benchmarking adalah proses mengukur dan membandingkan produk, layanan, strategi, atau 

kinerja suatu organisasi dengan standar atau pionir terbaik di industri yang sama. Tujuan utamanya 

adalah mencari tahu bagian apa yang perlu diperbaiki agar organisasi bisa bekerja lebih baik dan lebih 

unggul. Dalam hal ini benchmarking-nya termasuk bersifat fungsional yaitu membandingkan proses 

kerja dengan organisasi lain yang tidak bersaing secara langsung tetapi memiliki fungsi yang mirip. 

Dalam tahap benchmarking, dilakukan dengan membandingkan antara rantai nilai yang 

dimiliki oleh masing-masing program untuk dipilih dan diadaptasi serta diadopsi the best practice 

yang berbasis value chain analysis oleh Porter [12]. Dalam pola proses akuaponik, sesudah air 

tersebut beberapa kali digunakan mengairi kolam ikan (lele) dan tanaman kangkung, selanjutnya air 

digunakan untuk mengairi taman syurga (tanaman sayuran keluarga). Dalam konteks Benchmarking: 

selain dengan membandingkan, mengadaptasi dan mengadopsi praktek yang terbaik dapat 

dilanjutkan mereplikasi program tersebut ke sekolah, masjid/mushola baik di SLB Yapenas 

Pringwulung maupun di wilayah lainnya. 

 

3. Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan adalah kegiatan pendampingan aktif (pendekatan pemberdayaan), 

yang meliputi beberapa tahapan. Masing-masing tahapan dijelaskan seperti berikut. 

Tahap awal, selain mempersiapkan dan melakukan pra-survey, tim kecil menyusun proposal 

dan menindaklanjuti dengan survei lokasi baik posisi sumber air (tempat wudhu) dan lokasi kolm 

aquaponic akan dibangun. Selanjutnya tim berkoordinasi dengan pihak sekolah, dan menyampaikan 

maksud dan tujuan program pengabdian kepada masyarakat. 

Tahap ke dua adalah tahap  pembangunan konstruksi kolam aquaponik berbasis buis beton dan 

me-cycle air wudhu. Perakitan instalasi akuaponik dengan buis beton menggunakan air 

wudlu.Pembuatan kolam buis beton menggunakan 2 buis beton diameter 80 cm ditumpuk sehingga 

menghasilkan ketinggian sekitar 95 cm., pemasangan pipa pralon untuk input-output air ke & dari 

kolam buis beton, instalasi pralon tempat tumbuh kangkung disertai penyemaian bibit 

kangkung/sayur pada media tabulapot/kerikil.  

Tahap ke tiga adalah penyiapan lahan dan penyiapan bibit tanaman sayuran keluarga (taman 

syurga, al. kelor, pepaya jepang, blimbing wuluh, daun katu, ketela karet, papaya, keningkir, dll), 

serta teknik perawatan taman syurga tanpa perlu penggemburan tanah berulang (dangir). 

Tahap ke empat adalah sosialisasi & edukasi: Penyuluhan tentang gizi berimbang dan konsep 

akuaponik berbasis buis beton dan me recycle air irigasi serta taman syurga, disertai teknik 

pengembangan dan pemeliharaan budidaya ikan lele serta sayuran air (kangkung) dengan akuaponik 

dan taman syurga kepada guru, karyawan dan siswa. 
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Tahap ke lima adalah pelatihan intensif: Pelatihan teknis budidaya (pemilihan benih ikan, 

penanaman sayur, manajemen pakan) dan pengembangan serta pemanenan sayur yang bersumber 

dari taman syurga. 

Tahap ke enam adalah pendampingan berkala: Pemantauan kualitas air dan pertumbuhan 

tanaman/ikan selama 2-4 bulan dan pengembangan serta pemanfaatan tanaman sayuran keluarga 

(taman syurga).  

Tahap ke tujuh adalah memanen kangkong, ikan lele dan taman syurga. Pada tahap ini kegiatan 

dilengkapi dengan penyusunan menu gizi sekolah berbasis tanaman dari taman syurga. 

 

4. Hasil Dan Ketercapaian Sasaran 

Program pendampingan berhasil merealisasikan seluruh target fisik dan non-fisik sesuai 

rencana kerja. Sistem akuaponik daur ulang air wudlu dan Taman Syurga telah beroperasi secara 

penuh dan mandiri di SLB Yapenas. 

4.1. Hasil Pemetaan Masalah dan Hasil Pemecahan 

Berdasarkan analisis situasi awal, berikut adalah matriks pemetaan masalah dan hasil 

pemecahan yang dicapai melalui program: 

Tabel 1. Pemetaan Masalah, Terobosan Solusi, dan Hasil Ketercapaian Program 

Aspek 

Permasalahan 

Kondisi Awal / Masalah 

Mitra 

Hasil Pemecahan & Realisasi 

Program 

 

Asupan Gizi Siswa 

Rendahnya konsumsi rutin sayuran 

segar dan protein hewani berkualitas 

pada siswa SLB. 

Penyediaan pasokan mandiri ikan lele 

segar dan sayuran organik (kangkung & 7–

14 jenis sayuran keluarga) untuk menu gizi 

sekolah. 

 

Efisiensi Sumber 

Daya Air 

Terbuangnya air limpahan wudlu 

secara cuma-cuma tanpa pemanfaatan 

produktif. 

Terselenggaranya sistem daur ulang 

(recycle) air wudlu untuk akuaponik dan 

irigasi limpahan secara gravitasi, 

menekan biaya operasional. 

 

Keterbatasan Lahan 

Lahan produktif sekolah sangat 

terbatas dan padat di area peri-urban. 

Pemanfaatan media buis beton 

vertikal/portabel dan instalasi pipa PVC 

akuaponik yang hemat tempat. 

 

Edukasi & 

Keterampilan 

Belum adanya media praktis 

pembelajaran kewirausahaan dan 

lingkungan bagi siswa berkebutuhan 

khusus. 

Terbentuknya media laboratorium 

hidup (Eco-Edu) dan kegiatan 

ekstrakurikuler produktif berbasis 

learning by doing. 

Kelembagaan & 

Keberlanjutan 

Belum ada struktur penanggung jawab 

pengelola sarana pertanian/perikanan 

sekolah. 

Terbentuknya 1 Lembaga/Kelompok 

Pengelola Sarana sekolah yang melibatkan 

guru, kader Adiwiyata, dan siswa. 

Realisasi Struktur Pembiayaan Program: Total anggaran sebesar Rp 6.000.000,- berhasil 

dialokasikan secara efisien untuk pembentukan 4 unit kolam buis beton, perpipaan resirkulasi PVC, 

bibit ikan lele, media tanam & bibit Taman Syurga, perlengkapan tester air, pakan, serta biaya 

operasional konstruksi [4]. Sumber dana didukung penuh oleh swadaya 55 mahasiswa Manajemen 

Strategik 25.1.K STIE Widya Wiwaha dan LPPM STIE Widya Wiwaha. 
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4.2. Dokumentasi Kegiatan 

Berikut ini dokumentasi kegiatan Pendampingan Pengelolaan Budidaya Lele dan Taman 

Syurga Berbasis Akuaponik dengan Me-recycle Air Wudlu untuk Meningkatkan Gizi Siswa SLB 

Yapenas di Pedukuhan Pringwulung, Condongcatur, Depok, Sleman, DIY. 

                                  

Gambar 1. Kegiatan pendampingan Pengelolaan Budidaya Lele dan Taman Syurga 

 

           

Gambar 2. Kegiatan budidaya lele dan Taman Syurga berbasis akuaponik dengan me-recycle air wudlu 

 

5. Kesimpulan   

Program pendampingan pengelolaan budidaya lele dan Taman Syurga berbasis akuaponik 

dengan me-recycle air wudlu di SLB Yapenas telah terbukti efektif sebagai solusi inovatif berbiaya 

murah, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. Program ini berhasil meningkatkan ketersediaan 

pangan bergizi (protein hewani dan sayuran) bagi siswa SLB Yapenas, menciptakan kelembagaan 

pengelola mandiri, serta memberikan sarana pembelajaran biologi dan lingkungan hidup (Eco-Edu). 

Model ini berpotensi besar untuk direplikasi sebagai percontohan (pilot project) ketahanan pangan 

dan gizi mandiri bagi sekolah-sekolah lain di wilayah Condongcatur dan sekitarnya. 
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